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Abstract: Micro, small, and medium enterprises are expected to widen Indonesia's export base, 

yet their export share stays small because product innovation is weak, foreign market access 

is narrow, and institutional support is uneven. The research gap is that earlier studies 

examined digitalization, product strategy, marketing capability, and institutional support 

separately, so the mechanism turning these factors into export results has rarely been tested in 

one model. This study analyzes the effect of Business Process Digitalization, Product 

Development Strategy, International Marketing Capability, and Institutional Support on 

Export Performance, with Firm Size as a mediating variable. A quantitative explanatory design 

was applied to 405 owners or managers of exporting enterprises in Batam City through an 

online five-point Likert questionnaire, and the data were analyzed with partial least squares 

structural equation modeling in SmartPLS 4. Business Process Digitalization, Product 

Development Strategy, Institutional Support, and Firm Size have a positive and significant 

effect on Export Performance, while International Marketing Capability does not. Firm Size 

mediates the effects of Business Process Digitalization, Product Development Strategy, and 

Institutional Support, but not International Marketing Capability. This (novelty) finding shows 

that firm size works as a selective channel through which internal capabilities and external 

support become export performance. 

 

Keyword: Business Process Digitalization, Product Development Strategy, Institutional 

Support, Firm Size, Export Performance. 

 

Abstrak: Usaha mikro, kecil, dan menengah diharapkan memperluas basis ekspor Indonesia, 

tetapi kontribusinya terhadap ekspor masih kecil karena inovasi produk lemah, akses pasar luar 

negeri sempit, dan dukungan kelembagaan belum merata. Research gap penelitian ini terletak 

pada kecenderungan penelitian terdahulu yang menguji digitalisasi, strategi produk, kapabilitas 

pemasaran, dan dukungan kelembagaan secara terpisah, sehingga mekanisme yang mengubah 

faktor tersebut menjadi capaian ekspor jarang diuji dalam satu model. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh Business Process Digitalization, Product Development Strategy, 
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International Marketing Capability, dan Institutional Support terhadap Export Performance 

dengan Firm Size sebagai variabel mediasi. Penelitian memakai pendekatan kuantitatif dengan 

desain eksplanatori terhadap 405 pemilik atau pengelola usaha eksportir di Kota Batam melalui 

kuesioner daring berskala Likert lima poin, kemudian data dianalisis dengan partial least 

squares structural equation modeling menggunakan SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Business Process Digitalization, Product Development Strategy, 

Institutional Support, dan Firm Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap Export 

Performance, sedangkan International Marketing Capability tidak berpengaruh signifikan. 

Firm Size memediasi pengaruh Business Process Digitalization, Product Development 

Strategy, dan Institutional Support, tetapi tidak memediasi International Marketing Capability. 

Temuan (novelty) penelitian ini memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan bekerja sebagai 

saluran selektif yang mengubah kapabilitas internal dan dukungan eksternal menjadi kinerja 

ekspor. 

 

Kata Kunci: Business Process Digitalization, Product Development Strategy, Institutional 

Support, Firm Size, Export Performance. 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang posisi strategis dalam 

perekonomian Indonesia karena ikut menopang pertumbuhan ekonomi, menyerap tenaga kerja, 

mengurangi kesenjangan, dan menaikkan kesejahteraan masyarakat (Aprilia et al., 2025). 

Ketika perdagangan internasional makin terbuka, ruang gerak UMKM tidak lagi berhenti di 

pasar domestik. Digitalisasi memang memperluas akses pasar, membuat operasi lebih efisien, 

dan memudahkan komunikasi dengan pembeli luar negeri, tetapi kontribusi ekspor UMKM 

masih tergolong rendah (Wahyudin et al., 2025). Tersedianya teknologi ternyata belum dengan 

sendirinya menghasilkan kinerja ekspor yang memadai. 

Hambatan yang dihadapi UMKM eksportir datang dari banyak arah. Sebagian besar 

pelaku usaha masih bergulat dengan inovasi produk yang terbatas, kemampuan pemasaran 

internasional yang lemah, minimnya informasi pasar global, dan dukungan kelembagaan yang 

belum memadai (Nursasi et al., 2024). Pemerintah sudah menyediakan program fasilitasi 

ekspor berupa pelatihan, pendampingan, dan promosi internasional, namun pelaksanaannya 

belum sepenuhnya menjawab kebutuhan operasional UMKM di lapangan sehingga muncul 

jarak antara kebijakan perdagangan yang bersifat makro dan kenyataan usaha kecil (Salsabila 

et al., 2025). Transformasi digital UMKM juga bergantung pada regulasi pemerintah, termasuk 

kebijakan ekspor, kepabeanan, dan perizinan (Abubakar & Handayani, 2024). Khusus di Kota 

Batam, penelitian terhadap 341 responden UMKM manufaktur menemukan bahwa strategi 

bisnis dan kepemimpinan autentik berpengaruh positif terhadap inovasi dan keunggulan 

bersaing, dengan inovasi sebagai mediator utamanya (Mulyaningrum et al., 2025). 

Dari sisi kapabilitas internal, Business Process Digitalization dapat dijelaskan dengan 

Resource-Based View (RBV). Menurut teori ini, keunggulan bersaing lahir dari sumber daya 

yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan (Barney et al., 2021). 

Penggunaan teknologi digital dalam aktivitas bisnis membuat proses lebih efisien, menekan 

biaya, dan memperbaiki pengambilan keputusan (Limani et al., 2022). Digitalisasi juga 

mendorong perusahaan menyusun strategi baru, mengembangkan produk, dan membuka 

saluran baru untuk berhubungan dengan pemangku kepentingan (Broccardo et al., 2024). 

Lewat otomatisasi dan integrasi data, organisasi bisa memusatkan perhatian pada perbaikan 

proses bisnis (Iden et al., 2025). Pada UMKM eksportir, digitalisasi rantai pasok dipengaruhi 

faktor teknologi, organisasi, dan lingkungan, lalu diperkuat oleh kapabilitas dinamis 

perusahaan (Nhuong et al., 2026). Contoh di Kota Batam terlihat pada UMKM furnitur kustom 
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yang mulai memakai company profile digital, yang kemudian membangun kepercayaan 

pelanggan dan investor serta memperbaiki citra profesional usaha (Budiman & William, 2024). 

Product Development Strategy berpijak pada Innovation Theory yang berakar dari 

pemikiran Schumpeter tentang inovasi sebagai penggerak pertumbuhan dan keunggulan 

bersaing. Bukti dari 74 negara memperlihatkan bahwa wirausaha yang melakukan inovasi 

produk dan ekspor memiliki aspirasi pertumbuhan yang lebih tinggi (Estrin et al., 2022). Dalam 

konteks ekspor, perusahaan perlu menciptakan produk baru atau memperbaiki produk lama 

agar sesuai dengan kebutuhan pasar yang terus berubah. Strategi pengembangan produk juga 

menaikkan daya saing, efisiensi, dan keberlanjutan perusahaan melalui penggunaan sumber 

daya secara optimal (Guzik, 2023). International Marketing Capability dijelaskan oleh Market 

Orientation Theory, yaitu kemampuan perusahaan menghimpun informasi pasar, 

menyebarkannya ke seluruh organisasi, lalu meresponsnya dengan strategi yang tepat (Bodlaj 

& Čater, 2022). Kapabilitas ini menggambarkan seberapa jauh UMKM sanggup memasarkan 

produk di luar negeri dengan sumber daya, strategi, dan keterampilan yang dimilikinya 

(Mmadubuko et al., 2026), dengan tujuan membangun merek dan menaikkan penjualan 

internasional (Munir et al., 2023). Pendampingan pada UMKM Cahaya Pancing di Kota Batam 

memperlihatkan bahwa promosi digital dwibahasa melalui media sosial mampu menambah 

interaksi pelanggan, memperbaiki penilaian Google, dan menaikkan kepercayaan serta minat 

konsumen (Budiman & Verni, 2025). 

Di luar kapabilitas internal, terdapat faktor eksternal berupa Institutional Support. 

Institutional Theory menjelaskan bahwa organisasi bekerja dalam lingkungan yang dibentuk 

oleh regulasi, kebijakan, norma, dan beragam bentuk dukungan kelembagaan (Akbar et al., 

2025). Kemudahan perizinan, pembiayaan, pelatihan, dan insentif membantu perusahaan 

menjangkau sumber daya eksternal seperti teknologi, informasi pasar, dan jaringan bisnis 

(Truong et al., 2024). 

Keempat faktor tersebut tidak bekerja sendiri, karena kapasitas perusahaan ikut 

menentukan hasilnya. Theory of the Growth of the Firm menyatakan bahwa pertumbuhan 

perusahaan bergantung pada kemampuannya mengelola sumber daya yang dimiliki (Lau & 

Michie, 2024). Dalam kerangka ini, ukuran perusahaan mencerminkan basis sumber daya 

berupa aset, modal, kapasitas produksi, dan tenaga kerja. Perusahaan yang lebih besar 

umumnya punya kapasitas finansial, produksi, dan manajerial yang lebih memadai untuk 

menghadapi pasar internasional (Omowole et al., 2024) sehingga lebih mampu bertahan dalam 

kegiatan ekspor (Jitsutthiphakorn, 2021). Studi pada UMKM juga memperlihatkan bahwa 

usaha mikro menghadapi keterbatasan sumber daya dan kapasitas teknis yang lebih berat 

dibandingkan usaha kecil, sehingga kemampuan digitalisasinya pun berbeda (Loo et al., 2023). 

Export Performance sendiri dijelaskan melalui Internationalization Theory yang memandang 

internasionalisasi sebagai proses bertahap yang dibangun dari pengetahuan, pengalaman, dan 

komitmen terhadap pasar luar negeri (Vahlne & Johanson, 2020). Kinerja ekspor menunjukkan 

sejauh mana UMKM mencapai target ekspor dari sisi penjualan, pertumbuhan pasar, dan 

profitabilitas (Faruk & Subudhi, 2021). 

Sejumlah bukti empiris mengaitkan setiap faktor tersebut dengan kinerja ekspor. 

Digitalisasi menaikkan mutu produk ekspor (Qian & She, 2023), menekan biaya transaksi 

perdagangan (Añón Higón & Bonvin, 2024), dan memperbaiki keunggulan bersaing UMKM 

(Santoso et al., 2025). Strategi pengembangan produk berhubungan positif dengan kinerja 

ekspor UMKM Indonesia (Ferdiansyah & Nasution, 2025), terutama bila ditopang kapasitas 

teknologi dan pengetahuan pasar (Augustie et al., 2025b). Kapabilitas pemasaran berkaitan 

dengan penjualan ekspor dan pangsa pasar lintas batas (Çakırkaya & Güven, 2021; Jahanbin et 

al., 2025) serta kemampuan merespons pasar global (Stefia et al., 2024). Dukungan 

kelembagaan berpengaruh pada daya saing dan kinerja ekspor (Akbar et al., 2025; Mata et al., 

2021), baik dalam bentuk bantuan finansial maupun nonfinansial (Omar et al., 2025), dan 
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berinteraksi dengan perilaku internasionalisasi dalam membentuk kinerja ekspor (Moreira et 

al., 2022). Perusahaan dengan pengetahuan pasar dan jaringan internasional yang lebih kuat 

juga cenderung mencapai kinerja ekspor yang lebih baik (Augustie et al., 2025a). 

Ukuran perusahaan diduga menjadi jalur yang menghubungkan kapabilitas dan 

dukungan eksternal dengan capaian ekspor. Usaha yang lebih besar lebih efektif memakai 

digitalisasi untuk menembus pasar internasional (Hardaningtyas & Sudarmiatin, 2024), 

sedangkan usaha kecil kerap terhambat keterbatasan dana (Doan & Luong, 2025). Penerapan 

e-commerce menurunkan biaya transaksi (Santos-Jaén et al., 2023), dan kapasitas sumber daya 

memberi akses yang lebih baik terhadap teknologi serta informasi pasar (Tran et al., 2025). 

Strategi pengembangan dijalankan bertahap sesuai kemampuan internal (Kahn & Candi, 2021), 

sementara perusahaan dengan sumber daya besar menjalankan strategi pemasaran ekspor 

secara lebih efektif (Obadia & Vida, 2024). Kapabilitas ekspor perusahaan kecil turut 

dipengaruhi sumber daya dan ukuran perusahaan (Behl et al., 2023; Gupta & Chauhan, 2021). 

Manfaat dukungan kelembagaan pun tidak dirasakan merata karena bergantung pada kondisi 

internal perusahaan (Stojčić et al., 2024), dan perusahaan bersumber daya lebih besar biasanya 

lebih sanggup menyerapnya (OECD, 2023). 

Hubungan tersebut sudah banyak dibahas, tetapi sebagian besar penelitian masih menguji 

digitalisasi, strategi produk, kapabilitas pemasaran internasional, dan dukungan kelembagaan 

secara terpisah (Zahoor & Lew, 2023). Akibatnya, belum ada model terintegrasi yang 

menjelaskan hubungan simultan keempat faktor itu terhadap kinerja ekspor UMKM, dan 

kekosongan inilah yang menjadi research gap utama penelitian ini. Kesenjangan berikutnya 

menyangkut mekanisme. Ukuran perusahaan lebih sering diperlakukan sebagai karakteristik 

yang berpengaruh langsung terhadap kinerja ekspor (Ha et al., 2020; Jitsutthiphakorn, 2021), 

sementara perannya sebagai saluran antara kapabilitas atau dukungan eksternal dan hasil 

ekspor jarang diuji, padahal teori pertumbuhan perusahaan memberi dasar untuk 

memandangnya demikian. Kesenjangan lain bersifat kontekstual karena bukti empiris dari 

UMKM eksportir di Kota Batam masih terbatas. 

Berangkat dari kesenjangan tersebut, keunikan penelitian (state of the art) terletak pada 

pengujian model yang memadukan RBV, Innovation Theory, Market Orientation Theory, dan 

Institutional Theory dengan Theory of the Growth of the Firm serta Internationalization Theory 

dalam satu kerangka. Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah penempatan Firm Size sebagai 

mekanisme mediasi yang diuji terpisah untuk setiap pendorong ekspor, sehingga dapat 

diketahui pendorong mana yang bekerja melalui pertambahan ukuran perusahaan dan mana 

yang tidak. Hasilnya diharapkan menjadi pijakan bagi UMKM dan pemerintah dalam 

menyusun langkah peningkatan daya saing ekspor. 

Berdasarkan landasan teori dan bukti empiris tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

H1: Business Process Digitalization berpengaruh positif terhadap Export Performance. 

H2: Product Development Strategy berpengaruh positif terhadap Export Performance. 

H3: International Marketing Capability berpengaruh positif terhadap Export 

Performance. 

H4: Institutional Support berpengaruh positif terhadap Export Performance. 

H5: Firm Size berpengaruh positif terhadap Export Performance. 

H6: Firm Size memediasi pengaruh Business Process Digitalization terhadap Export 

Performance. 

H7: Firm Size memediasi pengaruh Product Development Strategy terhadap Export 

Performance. 

H8: Firm Size memediasi pengaruh International Marketing Capability terhadap 

Export Performance. 

H9: Firm Size memediasi pengaruh Institutional Support terhadap Export Performance. 
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Sejalan dengan hipotesis tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

langsung Business Process Digitalization, Product Development Strategy, International 

Marketing Capability, Institutional Support, dan Firm Size terhadap Export Performance, serta 

menganalisis peran Firm Size dalam memediasi pengaruh keempat variabel independen 

terhadap Export Performance UMKM eksportir di Kota Batam. 

 

METODE 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori (explanatory 

research) untuk menguji hubungan kausal antarvariabel dalam model. Data primer diperoleh 

langsung dari responden melalui kuesioner yang disebarkan secara daring menggunakan 

Google Form. Populasi penelitian adalah pemilik atau pengelola UMKM eksportir di Kota 

Batam, dengan jumlah sampel 405 responden. Setiap konstruk diukur dengan empat indikator 

sehingga model memuat 24 indikator, dan seluruh pernyataan menggunakan skala Likert lima 

poin dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju) (Koo & Yang, 2025). 

Analisis data menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS 4. Metode ini dipilih karena sanggup menguji model 

dengan beberapa konstruk laten dan jalur mediasi secara simultan (Hair et al., 2021). Analisis 

berlangsung dalam dua tahap. Tahap awal mengevaluasi model pengukuran (outer model), 

meliputi validitas konvergen melalui loading factor di atas 0,70 dan Average Variance 

Extracted (AVE) di atas 0,50, validitas diskriminan melalui Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT), serta reliabilitas konstruk melalui Cronbach's Alpha, rho_A, dan Composite 

Reliability dengan batas 0,70. Tahap berikutnya mengevaluasi model struktural (inner model) 

melalui path coefficient dan pengujian hipotesis dengan prosedur bootstrapping. Suatu 

hubungan dinyatakan signifikan apabila p-value kurang dari 0,05 atau T-statistic lebih dari 1,96 

pada taraf signifikansi 5%. Pengaruh mediasi diuji melalui specific indirect effect dengan 

kriteria yang sama. Kerangka konseptual penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Sumber: Hasil Riset 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Tabel 1 merangkum karakteristik 405 responden yang menjadi dasar analisis. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Atribut Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 222 54,8% 

Perempuan 183 45,2% 

Usia Kurang dari 20 tahun 9 2,2% 

21 sampai 25 tahun 69 17,0% 

26 sampai 30 tahun 85 21,0% 

31 sampai 35 tahun 118 29,1% 

Lebih dari 35 tahun 124 30,6% 

Pendidikan Terakhir SMA 72 17,8% 

D3/D4 15 3,7% 

S1 205 50,6% 

S2 99 24,4% 

S3 14 3,5% 

Jenis Usaha Usaha Mikro (omzet maksimal Rp300 

juta) 
243 60,0% 

Usaha Kecil (omzet Rp300 juta sampai 

Rp2,5 miliar) 
116 28,6% 

Usaha Menengah (omzet Rp2,5 miliar 

sampai Rp50 miliar) 
46 11,4% 

 Total per kategori 405 100% 

Sumber: Data penelitian diolah (2026) 
 

Responden laki-laki sedikit lebih banyak (54,8%) dibandingkan responden perempuan. 

Mayoritas responden berusia di atas 30 tahun, dengan kelompok terbesar berusia lebih dari 35 

tahun (30,6%) disusul kelompok 31 sampai 35 tahun (29,1%). Tingkat pendidikan responden 

relatif tinggi, sebab separuh responden lulusan S1 (50,6%) dan hampir seperempat lulusan S2 

(24,4%). Dari sisi jenis usaha, usaha mikro mendominasi (60,0%), diikuti usaha kecil (28,6%) 

dan usaha menengah (11,4%). 

 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Validitas konvergen dinilai melalui outer loading setiap indikator dan nilai AVE setiap 

konstruk, sebagaimana tersaji pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 

Konstruk 
Indikator 

1 
Indikator 

2 
Indikator 

3 
Indikator 

4 
AVE Keterangan 

Business Process Digitalization 
BPD1 = 

0,824 
BPD2 = 

0,833 
BPD3 = 

0,891 
BPD4 = 

0,887 
0,738 Valid 

Product Development Strategy 
PDS1 = 

0,852 
PDS2 = 

0,866 
PDS3 = 

0,839 
PDS4 = 

0,841 
0,721 Valid 

International Marketing 

Capability 
IMC1 = 

0,833 
IMC2 = 

0,834 
IMC3 = 

0,854 
IMC4 = 

0,879 
0,722 Valid 

Institutional Support 
IS1 = 

0,775 
IS2 = 

0,836 
IS3 = 

0,807 
IS4 = 

0,882 
0,694 Valid 

Firm Size 
FS1 = 

0,785 
FS2 = 

0,846 
FS3 = 

0,863 
FS4 = 

0,802 
0,680 Valid 

Export Performance 
EP1 = 

0,834 
EP2 = 

0,797 
EP3 = 

0,717 
EP4 = 

0,805 
0,623 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4, data penelitian diolah (2026). Nilai pada kolom indikator adalah outer loading. 
 

Seluruh indikator memiliki outer loading di atas 0,70, dengan nilai terendah 0,717 pada 

EP3 dan tertinggi 0,891 pada BPD3. Nilai AVE seluruh konstruk juga melampaui 0,50, mulai 

dari 0,623 pada Export Performance hingga 0,738 pada Business Process Digitalization. Setiap 

indikator dengan demikian merefleksikan konstruknya dengan baik dan setiap konstruk 

menjelaskan lebih dari separuh varians indikatornya, sehingga validitas konvergen terpenuhi 

(Hair et al., 2021). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan (Heterotrait-Monotrait Ratio) 

Konstruk BPD EP FS IMC IS PDS 

Business Process Digitalization 

(BPD)       

Export Performance (EP) 0,335      

Firm Size (FS) 0,518 n.r.     

International Marketing 

Capability (IMC) 
0,629 0,511 0,441    

Institutional Support (IS) 0,591 0,304 0,433 0,536   

Product Development Strategy 

(PDS) 
0,607 0,422 0,523 0,604 0,546  

Sumber: Output SmartPLS 4, data penelitian diolah (2026). Keterangan: n.r. = nilai HTMT pasangan FS dan EP 

[lengkapi dari output SmartPLS]. 
 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa seluruh nilai HTMT yang dilaporkan berada di bawah 

ambang 0,85 maupun 0,90. Nilai tertinggi muncul pada pasangan Business Process 

Digitalization dan International Marketing Capability (0,629), sedangkan nilai terendah ada 

pada pasangan Institutional Support dan Export Performance (0,304). Artinya, setiap konstruk 

dapat dibedakan secara empiris dari konstruk lain tanpa tumpang tindih (Hair et al., 2021). 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Konstruk Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability 

Business Process Digitalization 0,882 0,899 0,919 

Product Development Strategy 0,872 0,880 0,912 

International Marketing Capability 0,872 0,873 0,912 

Institutional Support 0,852 0,853 0,901 

Firm Size 0,843 0,849 0,895 

Export Performance 0,820 0,946 0,868 
Sumber: Output SmartPLS 4, data penelitian diolah (2026) 

 

Nilai Cronbach's Alpha, rho_A, dan Composite Reliability seluruh konstruk berada di 

atas 0,70. Composite Reliability bergerak antara 0,868 pada Export Performance dan 0,919 

pada Business Process Digitalization. Konsistensi internal instrumen tergolong tinggi, 

sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan model pengukuran layak dipakai untuk pengujian 

struktural (Hair et al., 2021). 

 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) dan Pengujian Hipotesis 

Model struktural dievaluasi melalui path coefficient dan p-value hasil prosedur 

bootstrapping. Tabel 5 memuat hasil pengujian pengaruh langsung, sedangkan Tabel 6 memuat 

hasil pengujian pengaruh tidak langsung. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Hipotesis Jalur Coefficient P-Value Hasil Keputusan 

H1 
Business Process Digitalization → 

Export Performance 
0,228 0,000 

Signifikan 

positif 
Diterima 

H2 
Product Development Strategy → 

Export Performance 
0,399 0,000 

Signifikan 

positif 
Diterima 

H3 
International Marketing 

Capability → Export Performance 
0,076 0,219 

Tidak 

signifikan 
Ditolak 

H4 
Institutional Support → Export 

Performance 
0,109 0,028 

Signifikan 

positif 
Diterima 

H5 Firm Size → Export Performance 0,244 0,000 
Signifikan 

positif 
Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 4, data penelitian diolah (2026) 
 

Empat dari lima jalur langsung signifikan pada taraf 5%, dan koefisien terbesar dimiliki 

Product Development Strategy (0,399). Satu-satunya jalur yang tidak signifikan adalah 

International Marketing Capability (p-value 0,219). 

 
Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Hipotesis Jalur P-Value Hasil Keputusan 

H6 
Business Process Digitalization → Firm Size → 

Export Performance 
0,001 

Signifikan 

positif 
Diterima 

H7 
Product Development Strategy → Firm Size → 

Export Performance 
0,000 

Signifikan 

positif 
Diterima 

H8 
International Marketing Capability → Firm Size 

→ Export Performance 
0,627 

Tidak 

signifikan 
Ditolak 

H9 
Institutional Support → Firm Size → Export 

Performance 
0,045 

Signifikan 

positif 
Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 4, data penelitian diolah (2026) 
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Tiga dari empat jalur mediasi signifikan. Jalur International Marketing Capability 

melalui Firm Size menjadi pengecualian karena tidak signifikan (p-value 0,627). 

 

Pembahasan 

1.  Pengaruh Business Process Digitalization terhadap Export Performance 

Hipotesis pertama diterima. Business Process Digitalization berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Export Performance dengan koefisien 0,228 dan p-value 0,000, yang 

berarti UMKM yang mendigitalkan pengelolaan data, transaksi, dan komunikasi bisnis 

cenderung mencapai kinerja ekspor lebih baik. Dari perspektif RBV, proses bisnis yang 

terdigitalisasi merupakan sumber daya yang sulit ditiru karena melekat pada rutinitas dan 

pengalaman masing-masing usaha (Barney et al., 2021). Digitalisasi mempercepat proses kerja, 

membangun kapabilitas digital, dan membuat perusahaan lebih tanggap terhadap kebutuhan 

pasar internasional (Luu, 2023). Hasil ini sejalan dengan Añón Higón dan Bonvin (2024) yang 

menemukan bahwa digitalisasi menekan biaya transaksi ekspor, juga dengan Qian dan She 

(2023) yang mencatat perbaikan mutu produk ekspor melalui transformasi digital. Bagi 

UMKM di Kota Batam, investasi pada pencatatan digital, sistem pesanan, dan komunikasi 

daring dengan pembeli luar negeri perlu dipandang sebagai bagian dari strategi ekspor, bukan 

urusan administrasi semata. 

 

2.  Pengaruh Product Development Strategy terhadap Export Performance 

Hipotesis kedua diterima. Product Development Strategy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Export Performance dengan koefisien 0,399 dan p-value 0,000. Koefisien 

ini paling besar di antara seluruh jalur langsung, sehingga strategi pengembangan produk 

menjadi pendorong terkuat kinerja ekspor dalam model. Temuan tersebut mendukung 

Innovation Theory dan sejalan dengan Estrin et al. (2022) bahwa inovasi produk berjalan 

beriringan dengan aktivitas ekspor dan ambisi pertumbuhan usaha. Hasil ini konsisten dengan 

Ferdiansyah dan Nasution (2025) pada UMKM Indonesia serta Augustie et al. (2025b) yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan pasar membuat strategi produk lebih efektif. Di Kota Batam 

sendiri, Mulyaningrum et al. (2025) mendapati bahwa inovasi menjadi jalur utama yang 

menghubungkan strategi bisnis dengan keunggulan bersaing UMKM. Bagi pelaku usaha, 

penyesuaian desain, kualitas, dan kemasan dengan standar negara tujuan memberi dampak 

yang lebih nyata dibandingkan sekadar memperluas promosi. 

 

3.  Pengaruh International Marketing Capability terhadap Export Performance 

Hipotesis ketiga ditolak. International Marketing Capability tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Export Performance dengan koefisien 0,076 dan p-value 0,219. Hasil ini 

berbeda dengan Çakırkaya dan Güven (2021) serta Jahanbin et al. (2025) yang menemukan 

bahwa kapabilitas pemasaran ekspor menaikkan kinerja ekspor. Perbedaan tersebut bisa 

dipahami dari karakteristik sampel yang didominasi usaha mikro (60,0%). Pada skala itu, 

kemampuan memahami pasar luar negeri, menetapkan harga, dan berpromosi lintas budaya 

belum tentu berujung pada transaksi ekspor jika kapasitas produksi dan kesiapan produk belum 

memadai. Zahoor dan Lew (2023) juga menunjukkan bahwa kapabilitas pemasaran 

internasional memengaruhi kinerja ekspor UMKM melalui fleksibilitas strategis dan teknologi 

digital, bukan secara langsung. Karena itu, kapabilitas pemasaran pada UMKM eksportir 

Batam tampaknya belum menjadi pembeda kinerja ekspor ketika digitalisasi, produk, 

dukungan kelembagaan, dan ukuran perusahaan diperhitungkan bersamaan. 

 

4.  Pengaruh Institutional Support terhadap Export Performance 

Hipotesis keempat diterima. Institutional Support berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Export Performance dengan koefisien 0,109 dan p-value 0,028. Temuan ini 
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mendukung Institutional Theory bahwa lingkungan kelembagaan membentuk perilaku dan 

capaian organisasi (Akbar et al., 2025). Pelatihan, pendampingan, akses pembiayaan, dan 

fasilitasi ekspor membantu UMKM memperoleh informasi pasar, peluang bisnis internasional, 

dan akses ke jaringan perdagangan. Mata et al. (2021) menemukan pola serupa, khususnya 

untuk dukungan pemasaran, sementara Omar et al. (2025) menunjuk pentingnya bantuan 

nonfinansial. Walaupun signifikan, koefisien dukungan kelembagaan relatif kecil 

dibandingkan strategi pengembangan produk dan digitalisasi. Dukungan eksternal tampaknya 

berfungsi sebagai pelengkap kapabilitas internal UMKM dan tidak dapat menggantikannya. 

 

5.  Pengaruh Firm Size terhadap Export Performance 

Hipotesis kelima diterima. Firm Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap Export 

Performance dengan koefisien 0,244 dan p-value 0,000. Makin besar ukuran perusahaan dari 

sisi aset, tenaga kerja, dan kapasitas produksi, makin tinggi pula kinerja ekspor yang dicapai 

UMKM. Temuan ini sejalan dengan Theory of the Growth of the Firm yang menempatkan 

basis sumber daya sebagai penentu ruang gerak perusahaan (Lau & Michie, 2024). Perusahaan 

yang lebih besar memiliki kapasitas produksi, pendanaan, dan efisiensi operasional yang 

memungkinkan volume ekspor bertambah dan daya saing di pasar internasional membaik (Ha 

et al., 2020). 

 

6. Peran Firm Size dalam Memediasi Pengaruh Business Process Digitalization terhadap 

Export Performance 

Hipotesis keenam diterima. Jalur Business Process Digitalization terhadap Export 

Performance melalui Firm Size signifikan dengan p-value 0,001. Pengaruh langsung 

digitalisasi terhadap kinerja ekspor juga signifikan, sehingga Firm Size berperan sebagai 

mediator parsial. Digitalisasi berdampak langsung pada kinerja ekspor sekaligus mendorong 

pertumbuhan ukuran perusahaan yang kemudian menambah kapasitas ekspor. Temuan ini 

sejalan dengan Hardaningtyas dan Sudarmiatin (2024) yang menunjukkan bahwa usaha 

berskala lebih besar memakai digitalisasi secara lebih efektif, serta dengan temuan Tran et al. 

(2025) tentang peran kapasitas sumber daya dalam mengubah transformasi digital menjadi 

kinerja ekspor. Pada usaha kecil, keterbatasan dana dapat menghambat pemanfaatan 

digitalisasi secara maksimal (Doan & Luong, 2025). 

 

7. Peran Firm Size dalam Memediasi Pengaruh Product Development Strategy terhadap 

Export Performance 

Hipotesis ketujuh diterima. Jalur Product Development Strategy terhadap Export 

Performance melalui Firm Size signifikan dengan p-value 0,000. Karena pengaruh 

langsungnya juga signifikan, hasil ini menunjukkan mediasi parsial. Strategi pengembangan 

produk mendorong inovasi dan pertumbuhan penjualan, yang kemudian memperbesar ukuran 

perusahaan dan berujung pada kinerja ekspor yang lebih baik (Bouzerouata et al., 2025). 

Perusahaan dengan sumber daya lebih besar juga lebih mampu menjalankan strategi pemasaran 

ekspor secara efektif (Obadia & Vida, 2024). Temuan ini memperlihatkan bahwa produk 

merupakan pintu masuk utama aktivitas ekspor UMKM, sedangkan pertambahan ukuran 

perusahaan menjadi kanal yang memperbesar manfaatnya. 

 

8. Peran Firm Size dalam Memediasi Pengaruh International Marketing Capability 

terhadap Export Performance 

Hipotesis kedelapan ditolak. Jalur International Marketing Capability terhadap Export 

Performance melalui Firm Size tidak signifikan dengan p-value 0,627. Pengaruh langsungnya 

juga tidak signifikan, sehingga kapabilitas pemasaran internasional dalam model ini tidak 

memengaruhi kinerja ekspor, baik secara langsung maupun melalui ukuran perusahaan. 
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Literatur menyebutkan bahwa perusahaan bersumber daya lebih besar menikmati keunggulan 

ekspor karena akses terhadap sumber daya dan kemampuan manajerial (Gupta & Chauhan, 

2021), namun hasil ini memperlihatkan bahwa kapabilitas pemasaran belum menjadi jalur yang 

memperbesar ukuran perusahaan UMKM eksportir Batam. Penjelasan yang paling cocok 

merujuk pada Zahoor dan Lew (2023), yakni bahwa kapabilitas pemasaran internasional 

membutuhkan mekanisme lain seperti fleksibilitas strategis dan pemakaian teknologi digital 

agar menghasilkan kinerja ekspor. 

 

9. Peran Firm Size dalam Memediasi Pengaruh Institutional Support terhadap Export 

Performance 

Hipotesis kesembilan diterima. Jalur Institutional Support terhadap Export Performance 

melalui Firm Size signifikan dengan p-value 0,045. Dengan pengaruh langsung yang juga 

signifikan, Firm Size berperan sebagai mediator parsial. Dukungan kebijakan, pelatihan, dan 

pendanaan dapat memperbesar kapasitas dan ukuran perusahaan yang selanjutnya 

mendongkrak kinerja ekspor (Omar et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan Stojčić et al. 

(2024) bahwa manfaat dukungan kelembagaan tidak dirasakan merata karena bergantung pada 

kondisi perusahaan. Nilai p-value yang mendekati batas 0,05 menandakan jalur ini signifikan 

tetapi lebih lemah dibandingkan jalur digitalisasi dan strategi pengembangan produk. 

Dukungan kelembagaan akan lebih efektif bila dirancang untuk menambah kapasitas produksi 

dan sumber daya UMKM, tidak berhenti pada pelatihan yang bersifat umum. 

Temuan penelitian (novelty) ini adalah bahwa Firm Size tidak berfungsi sebagai mediator 

universal, melainkan sebagai saluran selektif. Ukuran perusahaan memediasi pengaruh 

pendorong yang menambah kapasitas operasional, yaitu digitalisasi proses bisnis, strategi 

pengembangan produk, dan dukungan kelembagaan, tetapi tidak memediasi kapabilitas 

pemasaran internasional. Pola ini menunjukkan bahwa pada UMKM eksportir yang didominasi 

usaha mikro, kinerja ekspor lebih ditentukan oleh kemampuan memproduksi dan menyiapkan 

produk layak ekspor daripada kemampuan memasarkannya. Temuan ini memperluas Theory 

of the Growth of the Firm dalam konteks internasionalisasi UMKM karena memperlihatkan 

bahwa tidak semua kapabilitas berkembang menjadi kinerja ekspor melalui pertumbuhan 

ukuran perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis pengaruh Business Process Digitalization, Product 

Development Strategy, International Marketing Capability, dan Institutional Support terhadap 

Export Performance dengan Firm Size sebagai variabel mediasi pada 405 UMKM eksportir di 

Kota Batam. Kinerja ekspor UMKM paling kuat didorong oleh strategi pengembangan produk, 

kemudian oleh ukuran perusahaan, digitalisasi proses bisnis, dan dukungan kelembagaan. 

Kapabilitas pemasaran internasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja ekspor, baik 

secara langsung maupun melalui ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan memediasi secara 

parsial pengaruh digitalisasi proses bisnis, strategi pengembangan produk, dan dukungan 

kelembagaan terhadap kinerja ekspor. Dari sembilan hipotesis yang diajukan, tujuh diterima 

dan dua ditolak, yaitu H3 dan H8. Upaya menaikkan kinerja ekspor UMKM karena itu 

memerlukan perpaduan antara penguatan kapabilitas internal, pemanfaatan dukungan 

eksternal, dan pertumbuhan kapasitas usaha. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sampel terbatas pada 405 UMKM 

eksportir di Kota Batam yang didominasi usaha mikro, sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan ke wilayah atau komposisi jenis usaha yang berbeda. Data dikumpulkan 
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secara cross-sectional pada satu periode, sehingga dinamika pertumbuhan usaha dan kinerja 

ekspor dari waktu ke waktu belum tertangkap. Seluruh variabel juga diukur berdasarkan 

persepsi responden melalui kuesioner daring, sehingga kinerja ekspor dan ukuran perusahaan 

belum diverifikasi dengan data objektif seperti nilai ekspor atau laporan keuangan. Model 

penelitian pun hanya memuat empat variabel independen dan satu variabel mediasi, sehingga 

faktor lain yang berpotensi memengaruhi kinerja ekspor belum diuji. 

 

Saran 

Pelaku UMKM perlu memprioritaskan strategi pengembangan produk yang sesuai 

dengan standar dan kebutuhan pasar tujuan, disertai percepatan digitalisasi proses bisnis dan 

pemanfaatan program dukungan kelembagaan. Pemerintah dan lembaga terkait perlu 

melanjutkan program pelatihan, pendampingan, akses pembiayaan, sertifikasi produk, serta 

fasilitasi promosi dan akses pasar internasional secara berkelanjutan dengan arah yang jelas 

pada penambahan kapasitas produksi, mengingat ukuran perusahaan terbukti menjadi saluran 

penting bagi kinerja ekspor. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas wilayah dan jumlah 

sampel, memakai data longitudinal dan ukuran kinerja ekspor yang objektif, serta menguji 

mekanisme lain seperti fleksibilitas strategis atau kapabilitas digital untuk menjelaskan peran 

kapabilitas pemasaran internasional. 
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